BABY
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini secara berturut-turut disampaikan kesimpulan hasil
penelitian, implikasi hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran.

A. Siplpulan

Berdasarkan h;':zsil analisis data dap pengujian hipotesis yang telah dinraikan

_ pada Bab IV,. berikut ini disajikan kesimpulan penelitian pada guru dan karyawan

SMP se-kecamatan Batauga sebagai berikut:

-1.  Kepuasan kerja berpengaruh terhadap etos kerja guru dan karyawan termasuk
dalam kategori positif (95%). Terdapat pengaruh yang signiﬁkan sebesar
20,5% (r=0,453) dari kepuasan kerja (X) terhadap etos ker:'ia guru dan
karyawan (Y) di Kecamatan Batauga Kabupaten Buton, dengan (t= 4,155 dan
p =10,000).

2. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap etos kerja guru dan

karyawan termasuk’ dalam kategori positif (32%). Terdapat pengaruh yang -

signifikan sebesar 39,9% (= 0,632).

3. Iklim sekolah berpengaruh terhadap etos kerja guru'dan ka.ryéwan termasuk
dalam kategori positif (32%). Terdapat pengaruh yang signifikan iklim
sekolah dengan etos kerja guru dan karyawan sebesar 39,9% (r= 0,632).

4. Kepuasan kerja. Kepemimpinan kepala sekolah, iklim sckolah secara
bersama-sama bcrpeﬁgaruh sebesar 64% terhadap etos kérja guru dan

karyawan. dengan (t= 5,185 dan p = 0,001).
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B. Implikasi
Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan ketja,
kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sekolah berpengaruh secara signifikan
tehadap etos kerja guru dan karyawan. Temuan penelitian ini memunculkan
implil'casi baik secara teoritis maupun praktis.
| Secara -teoritis, implikasi yang ditimbulkan adalah etos kerja guru
tergantung pada tingginya tingkat kepuasan kerja guru yang pemah dialaminya.
Etos kerja guru SMP dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab di bidang
pendidikan melalui pembelajaran di Kecamatan Batauga kabupaten Buton,
ditunjukkan oleh tingginya kepuasan kerja dalam melaksanakan proses
pembelajaran di sekolah. Hal tersebut seyogyanya diiringi dengan ﬁeningkatnya
kualitas pendidikan yang tercermin pada meningkatnya .prestasi belajﬁ,sism.
Secara praktis, implikasi yang ditimbulkan temuan penelitian ini adalah

berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja guru, seharusnya terus ditingkatkan

_ sampai terpenuhi syarat minimal sebagai guru. Kepuasan kerja guru yang positif

terhadap profesi yang, ditekuninya merupakan potensi yang memungkinkan
pembangunan pendidikan di Kecamatan Batauga Kabupaten Buton untuk dapat
berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh MyMat.

Implikasi lain yang berkaitan ;lengan etos kerja karyawan, ternyata
kepuasan kerja karyawan berpengaruh secara siéniﬁkan terhadap kinerja ; dan
sebagain besar (90% tingkat kepuasan maupun etos kerja) kai’yawan positif.
Konsekuensinya pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dikalangan karyawan

SMP di Kecamatan Batauga K.abupateri Buton sebagian kecil perlu ditingkatkan.

-
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Kenyataan ini tentunya akan ‘memberikan kewajiban tersendiri bagi dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga kabupaten Butorn, dan pihak yang terkait, untuk
memprogramkan pelaksanaan peningkatan kepuasan kerja karyawan dimasa yang
akan datang. ' :
C. Keterbatasan Penelitian _

| Dalam penelitian ini tidak bisa dllnndan berbagai kelemahan yang
' kemungkinan dapat menyebabkan temuan penelitian, bukar merupakan gambaran
sesungguhnya dari kondisi subjek penelitian. Sebagaimana diketahui tingkat
kepuasan kerja guru, tingkat kepuasan kerja karyawan, etos kerja guru, dan etos
kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor. Sedangkan dalam penelitian ini
hanya empat faktor saja yang dijadikan sebagai objek yang ditelaah. faktor—faktor
lain diluar keempat faktor tersebut diyakini turut mempengaruhi tugas dan
tanggungjawab. Selain itu faktor-faktor yang bisa menyebgbkan terjadinya bias
terhadap hasil penelitian, seperti: kondisi dan situasi lingkungan sosial pada lokasi
penelitian, kondisi fisik dan psikologi resp;:)nden p;enelitian.

Sebagaimana telah diuraikan pada Bébi_ Il tentang intrumen- penelitian,

dalam penelitian ini untuk pengumpulan data di lapangan hanya menggunakan
angket dan wawancara. Dalam praktik dilapangan ﬁenggalian data menggunakan

angket/wawancara ini, kemungkinan subjek penelitian berlaku tidak jujur dan

subjektif dalam mengisi angket/wawancara tersebut sangat besar. Berdasarkan .

pengalaman peneliti selama melaksanakan penelitian, meskipun sudah diberikan
waktu 2 minggu untuk bisa dikerjakan sendiri di riamah masing-masing, masih ada

di antara gurwkaryawan yang tidak sefi’us untuk mengisi angket, terbukti pada
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saat pengambilan data, peneliti diminta menunggu beberapa menit karena

instrumen masih dikerjakan bersama-sama di kantor.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah variabel etos kerja
gurwvkaryawan sangat kompleks, sedangkan vari-abel yang dilibatkan dalam
peneli_tiax_l ini hanya empat. Meskipun sumbangan keempat variabel bebas tersebut
seéara bersama-sama sebesar 80% dan signifikan tethadap variabel terikat,
diyakini masih terdapat 20% disumbang oleh variabel lain yang tidak dilibatkan
dalam pénelitian ini.

D. Saran

Berdasarkan temuan yang berhasil diungkap dalam pehelitiaxi ini, ingin
disumbangkan gagasan atau pemikiran dalam bentuk saran sebagai be;ikut:

1. Kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sekolah yang cukup
tinggi tersebut agar dimanfaatkan seoptimall mungkin dalam rangka
meningkatkan prestasi siswa yang lebih tinggi lagi. Kepuasan kerja yang cukup
tinggi tersebut semestinya diiringi pula oleh usaha pemberian
tunjangan/insentif guru yang lebih besar lagi oleh pihak yang terkait sehingga
guru dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab dibidang pendidikan dengan
baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. |

2. Kepuasan ketja guru karyawan yang cukup tinggi tersebut agar dimanfaatkan
seoptimal mungkin dalam rangka meningkatkan prestasi siswa yang lebih -
tinggi lagi. Kepuasan kerja yang cukup tinggi tersebut semcstlnya diiringi pula

oleh usaha pemberian tunjangan/insentif karyawan yang lebih besar lagi oleh
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pihak yang terkait sehingga karyawan dalam menjalankan tugasnya dapat

bekerja secara maksimal.




